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ABSTRAK

Masalah pengembangan dan peningkatan kesehatan mental dapat dilakukan dengan layanan
bimbingan kelompok (BKp) teknik konseling behavioral. Tujuan penelitian adalah untuk
mengungkap pengaruh layanan BKp (X1) dan teknik konseling behavioral (X2) terhadap
peningkatan kesehatan mental (Y), menggunakan metode kuantitatif strategi asosiatif. Lokasi
penelitian adalah SMP Negeri 6 Idanogawo, populasi penelitian seluruh siswa kelas V111 dan
sampel diambil secara purposif sebanyak 32 orang. Instrumen pengumpulan data berupa
kuesioner tertutup yang dibagikan kepada sejumlah responden. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menjawab pertanyaan penelitian sesuai
hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa layanan BKp (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesehatan mental (). Nilai koefisien
regresi variabel layanan BKp bernilai negatif, yaitu 5,279 dan setiap peningkatan layanan BKp
sebesar 1,00 % akan diikuti dengan peningkatan kesehatan mental sebesar 5,279 %. Teknik
konseling behavioral (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kesehatan mental (Y). Nilai koefisien regresi teknik konseling behavioral bernilai positif yaitu
6,098 dan setiap peningkatan teknik konseling behavioral sebesar 1,00 % akan diikuti dengan
peningkatan kesehatan mental sebesar 6,098%. Variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dan setiap peningkatan X1 dengan X2 sebesar 1,00
% akan diikuti dengan peningkatan variabel Y sebesar 11,38. Sumbangan pengaruh variabel
X1 dengan X2 terhadap variabel Y sebesar 91,80% sedangkan sisanya sebesar 8,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti. Disarankan kepada konselor sekolah untuk
menyelenggarakan layanan BKp teknik konseling behavioral untuk menangani,
mengembangkan dan meningkatkan kesehatan mental peserta didik.

Kata Kunci: Bimbingan kelompok, Behavioral

ABSTRACT

Problems of developing and improving mental health can be addressed with group guidance
services (BKp) behavioral counseling techniques. The aim of the research is to reveal the
influence of BKp services (X1) and behavioral counseling techniques (X2) on improving
mental health (), using associative strategy quantitative methods. The research location was
SMP Negeri 6 ldanogawo, the research population was all class VIII students and the sample
was taken purposively as many as 32 people. The data collection instrument was a closed
questionnaire which was distributed to a number of respondents. Data were analyzed using
multiple linear regression analysis to answer research questions according to the proposed
hypothesis. The research results concluded that BKp services (X1) partially had a significant
effect on improving mental health (Y). The regression coefficient value of the BKp service
variable is negative, namely 5.279 and every increase in BKp services by 1.00% will be
followed by an increase in mental health by 5.279%. Behavioral counseling techniques (X2)
partially have a significant effect on improving mental health (). The regression coefficient
value for behavioral counseling techniques is positive, namely 6.098 and every 1.00% increase
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in behavioral counseling techniques will be followed by an increase in mental health of 6.098%.
Variables X1 and X2 together have a significant effect on variable Y and every increase in X1
and The contribution of the influence of variables X1 and X2 to variable Y is 91.80%, while
the remaining 8.2% is influenced by other variables that have not been studied. It is
recommended for school counselors to provide BKp services with behavioral counseling
techniques to handle, develop and improve students' mental health.

Keywords: Group guidance, Behavioral

PENDAHULUAN

Peran Pendidikan dalam memajukan bangsa Indonesia sangat penting. Sebagaimana
Tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU nomor. 20 tahun 2003 pasal 3 mengenai
system pendidikan nasional dimana Fungsi pendidikan meningkatkan pengetahuan maupun
karakter bangsa Indonesia yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi pribadi yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, cakap, kreatif dan mandiri
dalam menghadapi segala situsi, serta bertanggungjawab (Dikbud KBRI, 2003), Pendidikan
merupakan wadah bagi setiap individu untuk mengembangkan kemampuannya, memperluas
wawasan, menggali potensi diri, dan membentuk karakter sebagai perwujudan dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Berdasarkan tujuan dari pendidikan tersebut bimbingan konseling disekolah sangat
penting untuk dilakukan karena bimbingan konseling merupakan bagian dari pendidikan dan
peran bimbingan konseling ialah mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Bimbingan
konseling merupakan bantuan yang di berikan oleh seorang konselor atau guru BK kepada
individu yakni siswa guna membantu mengembangkan potensi individu atau memecahkan
masalah yang di hadapi oleh indvidu, baik permasalahan dalam bidang pribadi, sosial, karir dan
belajar. Bimbingan konseling di sekolah sangat memiliki peran yang sangat penting bagi
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Sekolah merupakan tempat bertemu dan berlangsungnya kegiatan belajar, sehingga
tidak menutup kekungkinan terjadi permasalah khususnya permasalahan kesehatan mental.
Berdasarkan undang-undang RI No0.18 tahun 2014 tentang kesehatan mental pasal 1
menyebutkan bahwa kesehatan mental ialah kondisi dimana seorang individu dapat
berkembang secara fisik, mental, spiritual dan sosial sehingga individu tersebut dapat
menyadari kemampuan diri sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara aktif, dan
mampu memberikan kontribusi bagi komunitasnya.

Menurut Thursina, F. (2023), media sosial berlebihan mempengaruhi kesehatan mental
remaja. yang menyebabkan kecemasan, stres, depresi dan kesepian pada remaja. Kesehatan
mental merupakan fenomena serius yang perlu diperhatikan oleh orang tua, peneliti dan
masyarakat, dikarenakan media sosial memainkan peran penting dalam kehidupan individu dan
membuat ledakan besar terhadap budaya, ekonomi serta kesejahteraan kita. Noviyana, D. A,
Panduwinata, V, & Asbari, M (2023) membagikan kesehatan mental dalam bebrapa dimensi
yaitu :sejauh mana individu memiki kualitas hubungan yang positif dengan orang lain, sejauh
mana kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri, memiliki tujuan hidup, mampu
tumbuh pribadi, mampu mengelola lingkungan secara efektif, dan menjadi pribadi yang mandiri
(otonom).

Masalah kesehatan mental yang paling sering dialami oleh siswa disekolah akhir-akhir
ini yaitu kurangnya siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, tidak dapat
meningkatkan kosentrasi belajar, dan tidak dapat menghadapi tantangan belajar dengan lebih
baik. merasa kurang bahagia dan kurang menikmati hidup, tidak dapat bangkit dari kekesalan
dan kekecewaan yang dialami, tidak memiliki hubungan yang lebih sehat dengan keluarga,
Copyright (c) 2024 CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan

552


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia

CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan

Vol 4. No. 4, Oktober-Desember 2024

P-ISSN : 2774-8030 L
E-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/cendekia Jurnal P4l
tidak melakukan aktivitas fisik dan makan makanan yang sehat, kurang terlibat dalam kegiatan,
tidak memiliki rasa pencapaian, tidak dapat bersantai dan tidur nyenyak dikarenakan main game
sampai larut malam dan tidak merasa nyaman pada komunitas mereka. Karena kesehatan
mental yang dialami siswa dilingkungan sekolah ini sudah jauh dari kesehatan mental yang
seharusnya dimiliki oleh siswa dilingkungan sekolahnya.

Masalah ini peneliti temukan saat melakukan observasi dilokasi penelitian disekolah
menengah pertama, melalui hasil wawancara terhadap guru wali kelas dan guru BK disekolah,
dimana diperoleh informasi bahwa masih ada siswa yang kesehatan mentalnya terganggu
seperti tidak konsentrasi belajar dikarenakan kurang tidur, siswa disana membutuhkan bantuan
untuk mengembangkan diri kearah yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi dalam kehidupannya di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.Untuk
mengatasi masalah kesehatan mental tersebut terhadap siswa maka peneliti mencoba
menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik pendekatan konseling behavioral.
Konseling behavioral berurusan dengan perubahan tingkah laku kearah yang lebih adaptif serta
studinya terbatas pada pengamatan dan perubahan tingkah laku. Dengan kata lain konseling ini
adalah proses membantu individu untuk belajar tentang bagaimana mengatasi atau
menyelesaikan masalah-masalah interpersonal dalam hal ini adalah masalah kesehatan mental,
kecemasan yang merupakan salah satu emosional sehingga mampu mengambil keputusan guna
menciptakan kondisi-kondisi baru untuk belajar tentang kesehatan mental yang baik Seperti
istirahat yang cukup, berolahraga, mencari dan mencoba hal-hal yang baru, berhubungan
dengan orang-orang tersayang (keluarga), menjauh dari lingkungan sosial yang tidak baik,
berdoa dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.

Menurut prayitno (2021) dalam Khafidhiyah, K. Fitriana,S., & Venty, V.
(2023).Layanan konseling kelompok merupakan upaya untuk membantu kelompok siswa agar
kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok
untuk mencapai tujuan-tujuandalam bimbingan konseling yang berorientasi pada
pengembangan individu, pencegahan, dan pengentasan masalah. Menurut Suherman (dalam
Andiani, 2021) layanan konseling kelompok merupakan suatu proses pemberian bantuan
kepada individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan individu dapat
mengembangkan wawasan dan pemahaman tentang suatu permasalahan tertentu,
mengeksplorasi dan menentukan alternatif terbaik untuk memecahkan masalah dalam upaya
pengembangan pribadi. Konseling Behavioral adalah proses terapiutik dengan menggunakan
prosedur-prosedur sistematik untuk mengubah tingkah laku maladaptif (perilaku yang tidak
sesuai) menjadi perilaku adaptif (perilaku yang sesuai) melalui proses belajar perilaku baru.

Dalam konseling behavioral konselor memandang bahwa kelainan perilaku yang
ditunjukan oleh klien merupakan sebuah kebiasaan yang dipelajari, karena itu dapat diubah
dengan mengganti situasi positif yang direkayasa sehingga perilaku klien yang menyimpang
dapat berubah menjadi positif. Proses konseling behavioral dapat berjalan dengan lancar sesuai
dengan tujuan yang diharapkan apabila dalam pelaksanaanya tidak hanya melibatkan partisipasi
konselor melainkan juga mengikutsertakan klien.Salah satu model yang dapat digunakan dalam
pemodifikasian perilaku adalah model konselingbehavioral. Dalam pemberian layanan
tentunya teknik yang digunakan menjadi hal yang penting agar dapat tercapainya tujuan yang
diharapkan dalam pelaksanaan layanan konseling. Salah satu teknik konseling yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik adalah teknik Behavior
Contractatau kontrak perilaku. Sebuah penelitian mengatakan teknik ini berhasil untuk
mengatur kondisi siswa dalam menampilkan tingkah laku yang diharapkan, berdasarkan
kontrak yang dibuat oleh siswa dan guru BK(Utomo, 2021). Didukung oleh peneltian yang
mengatakan bahwa dengan menggunakan Behavior Contractperilaku sosial dan akademik
peserta didik bisa meningkat lebih efektif (Sulistyowati, 2020).Konseling behavioral memiliki
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tahapan yaitu melakukan asesmen (assessment) tahapan ini bertujuan untuk menentukan apa

yang dilakukan oleh konseli pada saat ini, menentukan tujuan (goal setting) konselor dan
konseli, Konsleor dan konseli mengimplementasikan teknik-teknik konseling sesuai dengan
masalah yang dialami oleh konseli,Tingkah lakukonseli digunakan sebagai dasar untuk
mengevaluasi efektivitas konselor dan efektivitas tertentu dari teknik yang digunakan (Gantina

Komalasari, 2011)Adapun penelitian serupa dengan judul penelitian ini antara lain:

1. Catur Syalifah Salsabillah at al.(2024), Konseling kelompok dengan metode role play,
sharingdan edukasi merupakan intervensi yang efektif untuk mengurangi dampak bullying
terhadap Kesehatan mental remaja. Dari adanya intervensi ini dapat membantu remaja
untuk tidak merasa sendirian dan mendapat Dukungan dari orang lain, mengembangkan
keterampilan untuk mengatasi tindak bullying, dan membangun hubugan yang positif.

2. Dwi Azura, (at al 2023), Peran Sekolah Dalam Membentuk Kesehatan Mental Remaja
Dengan Program Konseling menyatakan Dengan kegiatan penyuluhan siswa dapat
mengerti dan paham mengenai program konseling dari kesehatan mental.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya oleh peneliti untuk itu
diharapkan dengan adanya layanan bimbingan kelompok teknik konseling behavioral dapat
mempengaruhi kesehatan mental siswa, sehingga peneliti mengangkat judul penelitian
“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Behavioral Terhadap Kesehatan Mental Di
SMP Negeri 6 Idanogawo”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori,penelitian ini dilakukan sesuai
masalahnya menggunakan metode kuantitatif strategi asosiatif untuk melihat pengaruh dan
kontribusi variabel bebas terhadap varibel terikat. Ada dua variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas yakni: layanan bimbingan kelompok (X1), teknik konseling behavioral
(X2) dan satu variabel terikat yaitu Kesehatan mental (Y). Instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah angket tertutup, yang disusun berdasarkan pokok masalah
penelitian dan data yang akan dikumpulkan. Angket ini diedarkan kepada sejumlah responden
sebagai sumber data. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6
Idanogawo dan sampel ditarik secara purposive sampling yaitu kelas VI11-Asebanyak 32 orang
siswa sebagai responden dan sasaran penelitian. Data dianalisis dengan statistic inverensial
analisis inverensial linier berganda, untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil temuan penelitian mengenai kontribusi atau sumbangan dan pengaruh secara
bersama-samadan parsial variabel:layananbimbingan kelompok, teknik konseling behavioral
terhadap peningkatan kesehatan mental, dapat dilihat berikut ini.

Tabel 1 Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Square Estimane
1 ,958% ,918 911 5,84906

a. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Kelompok (X1)

Pada tabel 1 di atas diperoleh sumbangan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen yakni variabel: layananbimbingan kelompok (X1), teknik konseling
behavioral (X2), terhadap peningkatan kesehatan mental (Y) sebesar 0,918. R square (R?) atau
kuadrat dari R, yaitu koefisien determinasi yang akan diubah ke dalam bentuk persen, yang
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artinya presentase sumbangan variabel X1, X2 terhadap Y dan nilai R? sebesar 91,8 sedangkan
sisanya sebesar 8,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti.

Tabel 2 ANOVA

Model Sumof Mean F Sig
Squares df Square
1 Regression 8436,708 2 4218,354 123,302 ,000°
Residual 752,652 22 34,211
Total 9189,360 24 4218,354

Data yang ada pada tabel di atas menunjukan bahwa hasil uji ANOVA (Uji F) atau
koefisien regresi secara bersama-sama, dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini untuk menguiji
signifikansi layanan bimbingan kelompok (X1) dan teknik konseling behavioral (X2)terhadap
peningkatan kesehatan mental (). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-
sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk
mengetahuinya, pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05.

Selanjutnya dilakukan penentukan F nhitung dan F taver, Yakni berdasarkan tabel di atas,
diperoleh F niwng Sebesar 123,302dan F wber dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan df 1 atau jumlah variabel-1 = 2, dan df 2 adalah n-k-1 atau 25-2-1 =
22, n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Hasil diperoleh untuk F tapel
sebesar 3,049. Kriteria pengujian, jika F niung> F tavel atau signifikansi hitung lebih kecil dari
pada 0,05 maka Ho ditolak. Simpulan, karena F niung lebih besar daripada F tabel
(123,302>3,049) atau signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok, teknik konseling behavioral
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesehatan mental.

Tabel 3. Coefficients

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 26,511 5,219 5,080 ,000

Layanan

Bimbingan -5,279 1,804 -5,926 | -2,927 ,008

Kelompok (X1)

Teknik Konseling

Behavioral (X2) 6.098 1,799 6,865 | 3,390 ,003

Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi, dan langkah-langkah
pengujian  koefisien  variabel layanan bimbingan kelompok serta perumusan
hipotesis.Selanjutnya dilakukan penentuan t niung dan t wel, Yakni berdasarkan olahan data di
atas diperoleh t nitung Sebesar 2,927 dan t tabel dicari pada signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 35-2-1 = 22. Hasil yang diperoleh untuk t taseiSebesar
2,074. Kriteria pengujian, jika t tabei< t nhitung maka Ho diterima dan jika t nitung™> t taber maka Ho
ditolak. Membuat simpulan, karena nilai t niwng> t el (2,927> 2,074) atau nilai signifikansi
hitung lebih kecil dari 0,05 (0,008< 0,050) maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan kesehatan mental. Nilai
koefisien regresi variabel layanan bimbingan kelompok (b1) bernilai negatif, yaitu 5,279.
Artinya bahwa setiap peningkatan layanan bimbingan kelompok sebesar 1,00 % maka akan
diikuti dengan peningkatan kesehatan mental sebesar 5,279 % dengan asumsi variabel
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independen lainnya tetap. Kriteria pengujian; jika t tapei< t hiung maka Ho diterima dan jika t
hitung™  tabel @tau nilai signifikansi hitung lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Membuat
simpulan; karena nilai t hitung™> t tavel (3,390<2,074) atau signifikan hitung lebih kecil dari pada
0,05 (0,047 < 0,050) maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa teknik
konselingbehavioral berpengaruh terhadap peningkatan kesehatan mental. Nilai koefisien
regresi teknik konseling behavioral (b2) bernilai positif, yaitu 6,098. Artinya bahwa setiap
peningkatan teknik konseling behavioral sebesar 1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan
kesehatan mental sebesar 6,098% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

Pembahasan

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik konseling behavioral sangat efektif dalam
menangani masalah, mengembangkan dan meningkatkan kesehatan mental peserta layanan.
Hal ini ditegaskan karena layanan ini akan mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi dan atau pemecahan masalah individu
dalam hal ini adalah masalah kesehatan mental (Saputri, 2023). Pada layanan ini akan dibahas
secara intensif dan konstruktif topik-topik berkenaan dengan kesehatan mental yang menjadi
kepedulian bersamapeserta layanan.Kondisi paling awal disadari konselor yang berkehendak
melaksanakan layanan Bimbingan kelompok terlebih dahulu mengakses data tertentu serta
mengundang diaktifkannya dinamika BMB3 (berpikir, merasa, bersikap, bertindak dan
bertanggung jawab) terkait dengan peserta layanan. Data dimaksud bisa berupa informasi
aktual atau faktual yang diperoleh melalui observasi kondisi nyata, jaringan media sosial dan
berbagai sumber lain(Andriati, 2023). Data tersebut dikaitkan satu atau beberapa bidang
layanan konseling berkenaan dengan kondisi kesehatan mental yang dialami peserta layanan.
Sehingga penanganan masalah, pengembangan dan peningkatan kualitas kesehatan mental akan
mudah dicapai dan kesehatan mental peserta layananmenjadi lebih baik.

Individu yang mentalnya sehat akan mudah berkembang semua pada aspek
perkembangannya, baik fisik, psikis, intelektual, emosi, moral, dan akan memberi kontribusi
kepada peningkatan kebahagiaan subjektif dalam dirinya. Juga dapat berfungsi secara normal
dalam menjalankan kehidupan, beradaptasi menghadapi masalah-masalah sepanjang kehidupan
dengan menggunakan kemampuan pengolahan stres. Sebaliknya individu yang sakit mentalnya
akan sulit berkembang dan tidak mampu menikmati hidup dan mengupayakan keharmonisan
antara aktivitas-aktivitas kehidupan dan upaya untuk mencapai daya tahan untuk terus
hidup(Jumli, 2023). Di dalam hati dan batin orang yang mentalnya sehat selalu merasa tenang,
aman, tentram, nyaman dan bahagia karena dalam dirinya terwujud keserasian yang sungguh-
sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan tercipta penyesuain diri antara manusia dengan
dirinya sendiri dan lingkungannya, yang berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia dunia
dan akhirat(Barru, Alam 2023).

Teknik konseling behavioral desentisasi sistematik yang digunakan dalam layanan
Bimbingan Kelompok adalah teknik yang tepat karena lebih mengarah dan fokus pada
pengubahan tingkah laku peserta layanan. Keberhasilan layanan yang diselenggarakan dapat
diukur dari sejauh mana prubahan tingkah laku yang dialami setiap peserta. Jika pelayanan yang
diberikan baik, maka baik juga perubahan tingkah laku yang dialami peserta dan begitu
sebaliknya. Hasil layanan berupa perpostur atau perilaku positif terstruktur adalah perubahan
tingkah laku yang dialami peserta layanan. Perpostur ini merupakan konsep yang direncanakan
oleh konselor dari awal layanan setelahdilakukan diagnosis dan prognosis dalam rangka
mengumpulkan data-data peserta layanan. Sehingga layanan yang diberikan dalam rangka
menangani, mengembangkan dan meningkatkan kualitas kesehatan mental dapat sukses dengan
baik(Indah 2023).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai
jawaban atas pertanyaan penelitian seseuai hipotesis yang telah diajukan, berikut.

1) Layanan bimbingan kelompok, secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan
kesehatan mental. Nilai koefisien regresi variabel layanan bimbingan kelompok (b1)
bernilai negatif, yaitu 5,279. Artinya bahwa setiap peningkatan layanan bimbingan
kelompok sebesar 1,00 % maka akan diikuti dengan peningkatan kesehatan mental
sebesar 5,279 %.

2) Teknik konseling behavioral, secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan kesehatan
mental. Nilai koefisien regresi teknik konseling behavioral (b2) bernilai positif, yaitu
6,098. Artinya bahwa setiap peningkatan teknik konseling behavioral sebesar 1,00 %
maka akan diikuti dengan peningkatan kesehatan mental sebesar 6,098%.

3) Layanan bimbingan kelompok dengan teknik konseling behavioral secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesehatan mental. Setiap peningkatan
layanan bimbingan kelompokdengan teknik konseling behavioral sebesar 1,00 % maka
akan diikuti dengan peningkatan kesehatan mental sebesar 11,38.

4) Sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yakni variabel
layananbimbingan kelompok (X1) dan teknik konseling behavioral (X2) terhadap
peningkatan kesehatan mental (Y) sebesar 91,80% sedangkan sisanya sebesar 8,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti
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